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Abstrak 
 

The purpose of this study is to determine the influence of leadership and 

organizational culture on employee performance. The research method used is 

the quantitative method. This type of research is causal associative. The research 

instrument used a questionnaire. The population in this study were all employees 

at PT. Fresh Prima Like Muara Bungo. And this study uses a saturated sampling 

technique, where all members of the population are used as samples. The sample 

of this study was 50 people, and the entire population was sampled. The data 

analysis technique used is multiple linear regression, classical assumption test, 

hypothesis testing and coefficient of determination test. The data analysis 

techniques were all tested using SPSS version 25 software. The results of the t 

test, H1 is accepted, leadership has an influence on employee performance, with 

a value of Tcount 2.785 T table 2.011 with a significance level of 0.008 0.05. 

H2 is accepted, organizational culture has an influence on employee 

performance, with a value of Tcount 2.029 T table 2.011 with a significance 

level of 0.048 0.05. The results of the f test, H3 is accepted, leadership and 

organizational culture have an influence on employee performance, with a value 

of Fcount 10,477 Ftable 3,195 with a significance level of 0.000 0.05. 
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Pendahuluan 
Pertumbuhan ekonomi berkembang dengan sangat dinamis maka perlu untuk mendorong 

penerapan sistem manajemen di perusahaan ataupun organisasi, cara yang paling efektif dan 

efisien adalah dengan menyikapi perubahan dan menentukan kebijakan apa yang akan diambil, 

tentunya kebijakan tersebut harus lebih fleksibel agar bisa menghadapinya secara cepat, tepat, dan 

terarah merupakan respon yang diharapkan dari perubahan ini. Serta iklim di dunia usaha juga 

harus di perhatikan karna akan mengalami perubahan yang mendorong pelaku bisnis atau 

organisasi untuk melakukan konsolidasi internal guna mempertahankan eksistensi dan mencapai 

pertumbuhan organisasi. 

Beberapa penelitian yang relevan dengan pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi 

terhadap kinerja karyawan. Penelitian terdahulu sangat lah penting bagi penulis untuk mengetahui 

penelitian sebelumnya dengan variabel-variabel yang berhubungan dengan penelitian ini : (Riyadi, 

2011) dengan Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompensasi finansial tidak mempengaruhi 

motivasi kerja maupun kinerja karyawan. Sedangkan gaya kepemimpinan secara signifikan 

mempengaruhi motivasi kerja maupun kinerja karyawan, dan motivasi kerja secara signifikan 

mempengaruhi kinerja karyawan, sedangkan (Ramadhan & Nugroho, 2018) Gaya kepemimpinan 
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termasuk kategori cukup baik dalam mempraktikakan gaya kepemimpinan kepada karyawan 

Ngurah Rai-Bali. Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

karyawan Ngurah Rai-Bali, sementara (Fajrin & Susilo, 2018) Hasil penelitian ini menunjukkan 

Gaya Kepemimpinan Otoriter, Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Gaya Kepemimpinan Delegatif 

berpengaruh signifikan terhadap Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan. Motivasi Kerja 

memediasi Gaya Kepemimpinan Otoriter, Gaya Kepemimpinan Partisipatif, Gaya Kepemimpinan 

Delegatif terhadap Kinerja Karyawan.Variabel yang paling dominan dalam mempengaruhi 

Motivasi Kerja dan Kinerja Karyawan perlu diperhatikan. Variabel tersebut Gaya Kepemimpinan 

Otoriter, dengan Gaya Kepemimpinan Otoriter karyawan merasa lebih termotivasi dan kinerja 

mereka semakin meningkat dan (Sagita et al., 2018) Hasil menunjukkan bahwa budaya organisasi 

berpengaruh positif dan signifikan motivasi kerja sebagai variabel mediator. Budaya organsiasi 

berpengaruh positif dan signifikan tehadap kinerja karyawan Variabel motivas kerja sebagai 

mediator memberikan dampat postif dan signfikan terhadap kinerja karyawan serta (Pettarani et 

al., 2018) Hasil penelitian memberikan bukti bahwa pelatihan berpengaruh positif tidak signifikan 

terhadap produktivitas kerja, pada pengujian lainnya dibuktikan bahwa motivasi kerja berpengaruh 

positif signifikan terhadap produktivitas kerja pegawai 

 

Metode Penelitian 
Metode penelitian adalah cara ilmiah yang digunakan untuk memperoleh data dengan tujuan 

dan kegunaan tertentu (Sugiyono, 2013). Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif adalah metode yang didasarkan pada filsafat positivisme, 

yang digunakan dalam meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 

instrument penelitian, analisis data berupa kuantitatif atau statistik, dengan tujuan menguji 

hipotesis yang telah ditentukan (Sugiyono, 2013). 

Jenis penenelitian ini adalah penelitian kuantitatif Asosiatif, yaitu penelitian yang bersifat 

menanyakan hubungan antara dua variabel atau lebih. Hubungan yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah hubungan kausal yaitu yang bersifat sebab dan akibat, yang terdiri dari variabel 

Independen (variabel yang mempengaruhi) dan Dependen (variabel yang dipengaruhi). Menurut 

(Sugiyono, 2013) penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh dari Variabel (X1) 

Kepemimpinan dan Variabel (X2) Budaya Organisasi, Terhadap Variabel (Y) yaitu Kinerja 

Karyawan. 

Populasi merupakan generalisasi dari suatu wilayah yang didalamnya sudah terdiri atas 

objek/ subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2013). Populasi yang ada di 

dalam penelitian ini adalah keseluruhan karyawan di PT. Segar Prima Laksana sebanyak 50 orang 

karyawan. 

Pengelolaan yang dilakukan dalam penelitian ini ialah Uji Regresi Linear Berganda dengan 

bantuan aplikasi SPSS (Statical Package For Social Science) versi 25. Skala pengukuran 

merupakan pedoman yang digunakan sebagai acuan untuk menentukan panjang atau pendeknya 

interval yang ada pada suatu alat ukur, sehingga alat ukur tersebut pada saat digunakan dalam 

pengukuran akan menghasilkan data kuantitatif (Sugiyono, 2013) 

Skala pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert dipergunakan 

untuk mengukur pendapat, pandangan, serta sikap seseorang atau sekelompok orang terhadap 

fenomena sosial yang ada. Dalam suatu penelitian, fenomena sosial ini sudah ditetapkan secara 
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khusus oleh peneliti yang kemudian disebut variabel penelitian. Dengan skala likert, variabel 

dijabarkan menjadi variabel indikator. Kemudian indikator tersebut digunakan sebagai titik 

pangkal penyusunan butir-butir instrument yang barupa pertanyaan atau pernyataan. Untuk 

analisis kuantitatif maka jawaban bisa diberi skor (Sugiyono, 2013). 

 

Table 1. Definisi Operasional 
No Variabel Definisi Operasional Indikator Skala 

1 Kepemimpinan 

(X1) 

kepemimpinan adalah proses yang 

disengaja dari seseorang untuk menekan 

pengaruhnya yang kuat terhadap orang 

lain untuk membimbing, membuat 

struktur, memfasilitasi aktivitas dan 

hubungan didalam kelompok atau 

organisasi (Yukl, 2010). 

1. Penetapan sasaran 
2. Pengambilan keputusan 

3. Pola komunikasi 

4. Proses Intraksi 

5. Derajat motivasi 
6. Pengawasan kinerja 

(control) 

Likert 

2 Budaya 

Organisasi 

(X2) 

Budaya organisasi merupakan suatu 

kekuatan sosial yang tidak tampak. Yang 

dapat menggerakkan orang-orang dalam 

suatu organisasi untuk melakukan 

kreativitas kerja secara tidak sadar tiap- 

tiap orang dalam suatu organisasi 

mempelajari budaya yang berlaku di 

dalam organisasinya (Sutrisno, 2019). 

1. Inovasi dan Keberanian 

Mengambil Resiko 

2. Perhatian Pada Detail 

3. Berorientasi Pada Hasil 
4. Berorientasi Kepada 

Manusia 

5. Berorientasi Kepada 

Kelompok 

6. Agresivitas 
7. Stabilitas 

Likert 

3 Kinerja 

Karyawan 

(Y) 

Kinerja adalah kesuksesan seseorang 

dalam melaksanakan tugas, hasil kerja 

yang dapat dicapai oleh seseorang atau 

sekelompok orang dalam suatu organisasi 

sesuai dengan wewenang dan tanggung 

jawab masing-masing atau tentang 

bagaimana seseorang diharapkan dapat 

berfungsi dan berperilaku sesuai dengan 

tugas yang telah dibebankan kepadanya 

serta kuantitas, kualitas dan waktu yang 

digunakan dalam menjalankan tugas 

(Sutrisno, 2019). 

1. Kuantitas Kerja 

2. Kualitas (Mutu) 

3. Ketepatan Waktu 

Likert 

Sumber : Data Diolah, 2022 

 

Hasil dan Pembahasan 
Hasil Analisis regresi Berganda 

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitiaan ini adalah analisis regresi linier 

berganda. Tujuan analisis regresi berganda adalah untuk mengukur intensitas hubungan dua 

variabel atau lebih. Analisis regresi linier berganda menggunakan rumus Y = a + b1X1 + b2X2 +e 

mailto:lppm.stiemahaputrariau@gmail.com
mailto:ambitek@stie-mahaputra-riau.ac.id


Volume.2 No.2 Agustus 2022 
ISSN: 2715-7083 

 
167-174 

 
 

170 | P a g e lppm.stiemahaputrariau@gmail.com | ambitek@stie-mahaputra-riau.ac.id 

 

 

Tabel 2. Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Unstandardized Coefficients Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

Model B Std. Error Beta   

1 (Constant) 11.630 4.775  2.436 .019 
 Pengaruh_kepemimpinan .253 .091 .377 2.785 .008 
 Budaya_organisasi .148 .073 .274 2.029 .048  

a. Dependent Variable: Terhadap_kinerja_karyawan 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel di atas, terdapat nilai koefisien regresi dengan melihat hasil pada tabel 

coefficient pada kolom unstandardized dalam kolom B. Dalam sub kolom tersebut terdapat nilai 

Constant (konstanta), dengan nilai konstanta sebesar 11,630 sedangkan nilai koefisien regresi 

untuk Pengaruh Kepemimpinan (X1) = 0,253 dan Budaya Organisasi (X2) = 0,148. Adapun model 

persamaan regresi tersebut adalah sebagai berikut : 
Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Y= 11,630 + 0,253X1 + 0,148X2 + e 

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah sebagai berikut : 

1. Konstanta sebesar 11,630, artinya jika Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) tidak 

ada atau sama dengan 0 (nol), maka Kinerja Karyawan adalah sebesar 11,630. Konstanta 

bernilai positif memiliki arti jika diasumsikan variabel Kepemimpinan (XI), dan Budaya 

Organisasi (X2), (tetap atau tidak berubah), maka akan meningkatkan Kinerja Karyawan 

sebesar 11,630. 

2. Koefisien regresi dari Kepemimpinan adalah sebesar 0,253 bernilai positif, artinya jika 

Kepemimpinan meningkat sebesar satu-satuan, maka Kinerja Karyawan meningkat sebesar 

0,253 satuan. Begitu juga sebaliknya, apabila Kepemimpinan mengalami penurunan sebesar 

satu-satuan maka Kinerja Karyawan akan mengalami penurunan sebesar 0,253 satuan. 

3. Koefisien regresi dari Budaya Organisasi adalah sebesar 0,148 bernilai positif, artinya jika 

Budaya Organisasi meningkat sebesar satu-satuan, maka Kinerja Karyawan akan mengalami 

kenaikan sebesar 0,148 satuan. Sebaliknya, apabila Budaya Organisasi mengalami penurunan 

sebesar satu-satuan maka Kinerja Karyawan akan mengalaini penurunan sebesar 0,148 satuan. 

 

Hasil Uji Hipotesis 

Uji T (Parsial) 

Nilai t diperoleh pada bagian output koefisien regresi. Uji statistik t digunakan untuk 

pengujian hipotesis pengaruh variabel bebas (Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) secara 

individu/parsial terhadap variabel terikat (Kinerja Karyawan). Hasil uji t sebagaimana terlihat pada 

tabel 2 persamaan regresi linear berganda 

Nilai ɑ sebesar 0,05 dan derajat kebebasan (degree of freedom/df) = n-2. Pengujian 

dilakukan dengan dua sisi, maka nilai ɑ harus dibagi 2 dan nilainya menjadi (ɑ/2) 0,05/2 = 0,025. 

Kemudian nilai Ttabel menjadi ɑ sebesar 0,025 dengan df = n-2 (df = 50-2 = 48), maka diperoleh 

nilai t tabel sebesar 2,011. Untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen 

(Kepemimpinan dan Budaya Organisasi) terhadap variabel dependen (Kinerja Karyawan) dapat 

dijelaskan sebagai berikut : 
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1. Pengaruh Kepemimpinan tehadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis : 
H0 : Tidak ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Segar 

H1 
Prima Laksana. 

Ha : Ada pengaruh kepemimpinan terhadap kinerja karyawan di PT. Segar Prima 
Laksana. 

Hasil uji t pada variabel Kepemimpinan diperoleh probabilitas sig sebesar 0,008. Nilai 

sig 0,008 ≤ 0,05, dan nilai Thitung (2,785) ≥ Ttabel (2,011), maka keputusannya adalah H0 

ditolak dan Ha diterima. Artinya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

 

2. Pengaruh Budaya Organisasi tehadap Kinerja Karyawan. 

Hipotesis : 

H0 : Tidak ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Segar 

H2 Prima Laksana. 

Ha : Ada pengaruh budaya organisasi terhadap kinerja karyawan di PT. Segar Prima 
Laksana. 

 

Hasil uji t pada variabel Budaya Organisasi diperoleh probabilitas sig sebesar 0,048. 

Nilai sig 0,048 ≤ 0,05, dan nilai Thitung (2,029) ≥ Ttabel (2,011), maka keputusannya adalah 

H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya Budaya Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Karyawan di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

 

Uji Statistik F/Uji F (Simultan) 

Nilai F termasuk dalam output ANOVA. Uji statistik F digunakan untuk menguji hipotesis 

seluruh variabel bebas yang dimasukkan dalam model berpengaruh secara bersama-sama terhadap 

variabel terikat dan untuk menentukan model regresi, dengan tingkat signifikansi ɑ = 0,05. Untuk 

mencari nilai Ftabel menggunakan rumus: Derajat kebebasan (degre of freedom/df) numerator = 

k-1, dan denumerator = n-k. (k=jumlah variabel, n=jumlah sampel). Numerator = 3 - 1 = 2, 

denumerator = 50 - 3 = 47. Maka ditemukan nilai Ftabel sebesar 3,195. 

Tabel 2. Hasil Uji F (Simultan) 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig 

1 Regression 266.279 2 133.140 10.477 .000 
 Residual 597.241 47 12.707   

 Total 863.520 49    

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan hasil pengolahan data pada tabel 4.23 dapat dijelaskan sebagai berikut : 

Hipotesis : 

H0 : Tidak ada pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja 

H3 karyawan di PT. Segar Prima Laksana. 

Ha : Ada pengaruh kepemimpinan dan budaya organisasi terhadap kinerja karyawan 
di PT. Segar Prima Laksana. 
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Hasil uji f memperoleh nilai probabilitas sig sebesar 0,000 dan nilai Fhitung sebesar 

10,477. Nilai sig 0,000 ≤ 0,05 dan nilai Fhitung (10,477) ≥ Ftabel (3,195), maka keputusannya 

adalah H0 ditolak dan Ha diterima. Artinya ada Pengaruh signifikan Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Adapun hasil pengujian koefisien determinasi ialah sebagai berikut : 

Tabel 3. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .555 .308 .279 3.565 

Sumber : Data diolah, 2022 

Berdasarkan tabel 4.24 diperoleh nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,308 atau 0,308 

x 100% = 30,8%. Bersaran nilai koefisien determinasi tersebut menunjukkan bahwa variabel bebas 

yang terdiri dari Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) mampu menjelaskan variabel 

terikat yaitu Kinerja Karyawan (Y) sebesar 30,8%, sedangkan sisanya sebesar 69,2% dipengaruhi 

oleh variabel lain yang tidak di teliti oleh penelitian ini. 

Pada penelitian ini yang membahas mengenai pengaruh Kepemimpinan dan Budaya 

Organisasi terhadap Kinerja Karyawan pada PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. Pada 

pengujian hipotesis berdasarkan hasil perhitungan dapat dikatakan bahwa Pengaruh 

Kepemimpinan (X1) dan Budaya Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan (Y), demikian secara parsial dimana variabel Kepemimpinan (X1), dan Budaya 

Organisasi Ha diterima. 

Nilai rata-rata variabel Kepemimpinan sebesar 4,30 dan tingkat capaian responden 86,0% 

dengan kategori baik. Nilai TCR Tertinggi ada pada indikator Pengambilah Keputusan di item 

pertanyaan 4 = Pengambilam keputusan selalu melibatkan bawahan, dengan nilai TCR 92,0% 

dengan kategori sangat baik. Hasil uji T (parsial) dalam penelitian ini didapatkan hasil Thitung 

2,785 ≥ Ttabel 2,011 dengan tingkat signifikansi 0,008 ≤ 0,05 sehingga dapat dikatakan H0 ditolak 

dan Ha diterima, artinya Kepemimpinan memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan 

di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

Nilai rata-rata variabel Budaya Organisasi sebesar 4,20 dan tingkat capaian responden 

84,0% dengan kategori baik. Nilai TCR Tertinggi ada pada indikator Stabilitas di item pertanyaan 

13 = Organisasi menyediakan semua sarana dan prasarana yang menunjang kenyamanan dalam 

bekerja, dengan nilai TCR 96,8% dengan kategori sangat baik. Hasil uji T (parsial) dalam 

penelitian ini didapatkan hasil Thitung 2,029 ≥ Ttabel 2,011 dengan tingkat signifikansi 0,048 ≤ 

0,05 sehingga dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima, artinya Budaya Organisasi memiliki 

pengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

Hasil uji F (simultan) dalam penelitian ini didapatkan hasil Fhitung 10,477 ≥ Ftabel 3,195 

dengan tingkat signifikansi 0,000 ≤ 0,05 sehingga dapat dikatakan H0 ditolak dan Ha diterima, 

artinya Kepemimpinan dan Budaya Organisasi memiliki pengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Karyawan di PT. Segar Prima Laksana Muara Bungo. 

Simpulan 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan atas penelitian 

yang telah dilakukan ialah sebagai berikut : 
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1. Adanya pengaruh Kepemimpinan terhadap Kinerja Karyawan 

Hal ini dikarenakan pada variabel Kepemimpinan (X1) didapatkan hasil Thitung 2,785 ≥ Ttabel 

2,011 dengan tingkat signifikansi 0,008 ≤ 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa 

Kepemimpinan (X1) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai TCR 

Tertinggi ada pada indikator Pengambilah Keputusan di item pertanyaan 4 = Pengambilam 

keputusan selalu melibatkan bawahan, dengan nilai TCR 92,0% dengan kategori sangat baik. 

2. Adanya pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Karyawan 

Hal ini dikarenakan pada variabel Budaya Organisasi (X2) didapatkan hasil Thitung 2,029 ≥ 

Ttabel 2,011 dengan tingkat signifikansi 0,048 ≤ 0,05. Sehingga dapat dikatakan bahwa Budaya 

Organisasi (X2) berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan (Y). Nilai TCR Tertinggi 

ada pada indikator Stabilitas di item pertanyaan 13 = Organisasi menyediakan semua sarana 

dan prasarana yang menunjang kenyamanan dalam bekerja, dengan nilai TCR 96,8% dengan 

kategori sangat baik. 

3. Kepemimpinan (X1) dan Budaya  Organisasi (X2) secara simultan berpengaruh signifikan 
terhadap Kinerja Karyawan (Y) 
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